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ABSTRAK

Mutmainah. 2021Analisis Metode Pencatatan dan Penilaian PersediBarang
Dagang Menurut SAK ETAP pada TB. Ol Materiatogram Studi: Diploma Il
Akuntansi. Politeknik Harapan Bersama. Pembimbingdtika, S.Pd, M.Si, AKk;
Pembimbing Il: Anita Karunia, SE, M.Si.

Persediaan merupakan salah satu aset yang pairigdalam operasi
perusahaan perdagangan. Masalah utama dalam asivatitah pencatatan dan
penilaian persediaan. Oleh karena itu, perusahaanshmematuhi Standar
Akuntansi Keuangan (SAK), yaitu tepatnya Standaumtéinsi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Penelitiami i bertujuan untuk
menganalisis penerapan pencatatan dan penilaisedi@an barang dagang pada
TB. Ol Material berdasarkan SAK ETAP bab 11 tentgsgsediaan barang.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif d@mgmenggunakan metode
kualitatif. Jenis data yang digunakan adalah dslig@imer) berupa wawancara,
data dokumen dan data sekunder berupa arsip paarsakemudian digunakan
metode deskriptif untuk mengolah dan menganaliats ¢ang terkumpul untuk
menjawab pertanyaan rumusan masalah. Dari peneiialapat diketahui bahwa
penerapan pencatatan menggunakan metode perpdarak-ifhenerus) dan
penilaian persediaan barang pada TB. Ol Materialggenakan metode rata-rata
bergerak(Moving Average}elah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan
prinsip SAK ETAP.

Kata kunci : Persediaan, Pencatatan dan Penilaian PersediadlrEBAP bab 11
tentang persediaan.



ABSTRACT

Mutmainah, Mutmainah. 2021. The Analysis of Method of Recording and
Valuation of Merchandise Inventory According to SAKAP on TB. Ol Materials.
Study Program: Accounting Associate Degree. Halite Harapan Bersama .
Advisor: Hetika, S.Pd, M.Si, Ak; Co- Advisor: Anikarunia, SE, M.Si.

Inventory is one of the most active assets in ditigacompany's operations. The
main problem in accounting is the recording anduadiion of inventory. Therefore,
companies must comply with the Financial Accounstgndards (SAK), namely
the Financial Accounting Standards for Entities Wit Public Accountability
(SAK ETAP). This study was aimed to analyze thdéicapipn of recording and
valuation of merchandise inventory in TB. Ol Ma&éhbased on SAK ETAP chapter
11 on inventory. This research was a descriptivelystusing qualitative methods.
The type of data used in this research was thdaraiglata (primary) in the form
of interviews, document data and secondary datharform of company archives.
Then the descriptive method is used to processaantize the collected data to
answer the problem formulation questions. From #higly, it can be seen that the
application of recording using the perpetual mettfodntinuous) and evaluating
inventory on TB. Ol Material used moving averagehoe has been implemented
properly and in accordance with SAK ETAP principle

Keywords : Inventory, Recording and Valuation Inventory, SAKAP Chapter 11
on Inventory.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam suatu perekonomian kegiatan usaha terdirbéaagam- ragam
kegiatan usaha yang lebih dikenal dengan lapansgmai ada yang bergerak
dibidang Perternakan, Perkebunan dan Pertaniaryaadgbergerak dibidang
pengolahan; dan ada yang bergerak dibidang perdagabarang dan
manufaktur. Perusahaan dagang adalah perusahapalfasitas operasional
utamanya adalah membeli dan menjual barang daganganingga
pendapatan utama perusahaan dagang diperoleh dapuafan barang

dagang.

Perusahaan dagang dan manufaktur selalu memilikeg@an di toko
maupun di gudang perusahaan. Persediaan tersgiaitlaupa persediaan
bahan baku, barang dalam proses, atau baranggdediaan harus dimiliki
karena merupakan produk perusahaan yang harud dgbagai sumber
pendapatan perusahaan. Persediaan merupakan atladsset perusahaan
yang sangat penting karena berpengaruh langsuhgdegs kemampuan
perusahaan untuk memperoleh pendapatan. Karenpermsediaan harus
dikelola dengan baik dan dicatat dengan baik agarghaandapat menjual
produknya serta memperoleh pendapatan sehinggantyjarusahaan
tercapai. Perusahaan dagang yang aktivitasnyaradeebeli dan menjual

barang jadi, memiliki persediaan dalam bentuk b@rgdi atau barang



dagang. Sedangkan perusahaan manufaktur yang imenmproses bahan
baku hingga menjadi barang jadi, memiliki tiga gemuersediaan, yaitu
persediaan bahan baku, persediaan barang dalaresprdasn persediaan
barang jadi. Barang dagang yang berada di gudangaigaan tetapi bukan
milik perusahaan tidak dapat dikelompokkan sebpgesediaan (Rudianto,

20124,

Persediaan dapat diartikan sebagai barang yangnhmisi untuk
digunakan atau dijual pada masa atau periode \kargy datang. Persediaan
terdiri dari persediaan bahan baku, persediaannbaktengah jadi dan
persediaan barang jadi. Persediaan bahan baku azan setengah jadi
disimpan sebelum digunakan atau dimasukkan kedalases produksi,
sedangkan barang jadi atau barang dagangan disisgietum dijual atau
dipasarkan. Dengan demikian setiap perusahaan gagigkukan usaha

dagang umumnya memiliki persediaan dagang. (Ais3@20}?

Suatu pengendalian persediaan yang dijalankangieaas sudah tentu
memiliki tujuan-tujuan tertentu. Pengendalian yarijglankan adalah untuk
menjaga tingkat persediaan pada tingkat yang optsehingga dapat
memperoleh penghematan untuk perediaan barangpuerstal ini dianggap
penting untuk dilakukan perhitungan persdiaan sgamgapat menunjukkan
tingkat persediaan yang sesuai dengan kebutuhaat dgagnjaga jumlah
produksi dengan pengeluaran biaya yang ekonomisig&e ini yang
dimaksud dengan pengelolaan persediaan adalah t&egiaalam

memperkirakan jumlah persediaan yang tepat, depgafah yang tidak



terlalu besar dan tidak pula kurang atau sedikifaddingkan dengan
kebutuhan atau permintaan konsumen. Karena kekamgomlah persediaan
barang dagang juga dapat menyebabkan konsumeihberglerusuhaan lain
yang menjual produk yang serupa. Oleh karena értsguiaan sangat perlu
dijaga dan dikontrol untuk kelangsungan kegiatanugsaan. (Aisyah,

2020¥2.

Menurut pendapat Subramanyam (2010:B7®ersediaarinventory)
merupakan barang yang dijual dalam aktivitas opsmas normal
perusahaan”. Maka yang harus dipertimbangkan baenangnya menjaga
persediaan, karena selain merupakan asset yanmyailpaling besar
dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya, jugaldibkan sumber utama

pendapatan perusahaan dagang dari penjualan ense(fitri, 20174

Dari uraian yang telah dijabarkan di atas dapamndibkesimpulan
bahwa setiap perusahaan selalu membutuhkan akunpegmasahaan.
Prosedur pencatatan dan sistem akuntansi yang naeaiah menghasilkan
laporan yang dapat digunakan oleh perusahaan amagontrol perusahaan
dan oleh pihak yang membutuhkan. Untuk menjamimiggean persediaan
dari kemungkinan tindakan penipuan atau kehilamgaang persediaan oleh
pihak yang tidak bertanggung jawab, juga memerlgisiem pengendalian
yang baik. Laporan keuangan berfungsi sebagai waatk menganalisis
kinerja keuangan yang dapat memberikan informasateg posisi keuangan,
kinerja, dan arus kas. sehingga dapat dijadikararddalam pembuatan

keputusan ekonomi.(Hernon, 20%9)



Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa AkuntabilPublik atau
sering disebut dengan SAK ETAP muncul sebagai sohisk entitas tanpa
akuntabilitas publik. Perusahaan yang sekelas dend®KM dapat
melakukan penyususan laporan keuangan usahanyahdsiinya dapat
dilakukan auditdan mampu opini audit. Hal ini kmergpak baik bagi usaha
tersebut karena laporan keuangan yang dimiliki mamiigunakan untuk
mengembangkan usahanya. Adanya SAK ETAP bagi pexasakecil,
menengah dapat digunakan untuk melakukan penyudertzedap laporan
keuangannya sendiri yang dapat diaudit serta mewdgpni dari auditor,
sehingga laporankeuangan tersebut dapat digunakiak pengembangan
usaha serta memberikan informasi yang andal dalanygjan laporan
keuangannya (Oktaviani, 201%)

Pada peneliti ini penulis akan diambil objek pereii pada TB. Ol
Material yang berada dijalan Raya Tegal- Pemalamathya di Desa
Bojongsana adalah sebuah usaha dagang yang mempitifitas utama
yakni penjualan atau distributor berbagai macamykdahan bangunan dan
penyewaan alat bangunan yang berkualitas sepesti, BBatu Bata, Batu
Split, Semen, Besi dan lainnya. TB. Ol Material audberdiri lebih dari 15
tahun. Sebagai sebuah usaha dagang, TB. Ol Mait@rjalga menghadapi
masalah yang berkaitan dengan persediaan barangnglagDalam
pelaksanaan kegiatan usaha, sering terjadi perbgaiaéah barang yang ada
digudang dengan catatan yang ada dibuku catat@nhaiasalah lainnya

yang sering terjadi adalah keterlambatan barang yalah dipesan oleh



1.2

1.3

1.4

konsumen karna persediaan barang digudang mengeddeniambatan atau
stok kosong.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untulakoéan penelitian
dan membahas akuntansi persediaan yang ada pddadasgang ini dengan
judul : “Analisis Pencatatan dan Peniliaian Pem&diBarang Dagang pada

TB. Ol Material”

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atalsa dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana metode pencatatan dan penilaian persedémang dagang
pada TB. Ol Material?

2. Apakah metode pencatatan dan penilaian persediasand dagang

pada TB. Ol Material sudah sesuai dengan SAK ETAP?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka pemelitbertujuan :

1. Untuk mengetahui metode pencatatan dan penilaiesegi@an barang
pada TB. Ol Material

2. Untuk mengetahui apakah metode pencatatan dara@enjpersediaan
barang pada TB. Ol Material sudah sesuai dengan ER&P

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu:

1. Bagi Peneliti
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1.6

Dapat dijadikan pengalaman dan penerapan atas Veow telah
dipelajari dalam proses belajar mengajar.

2. Bagi Politeknik Harapan Bersama Bagi TB. Ol Materia
Dapat dijadikan referensi tentang analisa persadiaaang dagang dan
berguna untuk penelitian selanjutnya.

3. Bagi TB. Ol Material
Dapat membantu dalam melakukan pencatatan persediasang
dagang dengan baik.

Batasan Masalah

Permasalahan yang akan dibatasi dalam penyusunatitia@ ini yaitu :

1. Pada penelitian ini penulis hanya membahas meteteatatan dan
penilaian persediaan barang dagang berupa semamRodap dan semen
Gresik pada bulan April.

2. Informasi yang diberikan berupa catatan dan pemilpersediaan barang

dagang yang di sediakan oleh TB. Ol Material.

Kerangka Berpikir

Permasalahan yang ada dalam TB. Ol Material yating terjadi
perbedaan jumlah barang yang ada digudang dengmtartgang ada dibuku
catatan harian dan keterlambatan barang yang dghaisan oleh konsumen
karna persediaan barang digudang mengalami ketestam Oleh karena itu
diambil strategi pemecahan masalah yang dilakukahsss pencatatan dan
penilaian persediaan barang dagang berdasarkanEIA pada TB. Ol

Material. Dengan rumusan masalah yang ada yaitgaitveana metode



pencatatan dan penilaian persediaanbarang dagalegTB. Ol Material?;
apakah metode pencatatan dan penilaian persedaaamgodagang pada TB.
Ol Material sudah sesuai dengan SAK ETAP?. Anatlats yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah data deskriptif danlikai.

Oleh karena itu, perlu dilakukan pencatatan dasqukaan barang yang
benarsesuai SAK ETAP, sehingga menghasilkan lapkeamangan yang
benar, karena dengan digunakan metode pencatatgeddaian persediaan
tersebut membantu perusahaan dalam membuat kepwatgaatidak terjadi
kekurangan atau kelebihan persediaan barang, sgghintapat selalu
memenuhi kebutuhan. Berdasarkan penjelasan terdelatas, maka dapat
dilakukan penyederhanaan menggunakan kerangka kiverpenelitian

sebagai berikut:



Permasalahan:

Terjadinya perbedaarj
jumlah barang yang

Strategi Pemecahan
Masalah:

Dilakukan analisis

ada digudang dengat
catatan yang ada
dibuku catatan hariar
dan keterlambatan
barang yang telah
dipesan oleh
konsumen karna
persediaan barang
digudang mengalami
keterlambatan atau

stok kosong

Umpan balik

v

pencatatan dan
penilaian persediaan
barang dagang
berdasarkan SAK
ETAP pada TB. Ol
Material

A 4

2. Apakah

Rumusan Masalah:

1. Bagaimana metod
pencatatan dar
penilaian persediaa
barang dagang pad
TB. Ol Material

metodsg

pencatatan dan
penilaian persediaa

=)

barang dagang pada

TB. Ol Material

sudah sesuai denggn

SAK ETAP?

y

Analisis Data:

Data Deskriptif
Kualitatif

A 4

Qo - — W

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir

Kesimpulan:

Diketahui analisis
pencatatan
menggunakan metode
perpetual dan penilaian
persediaan barang
menggunakan rata-ratd
bergerak, persediaan
TB. Ol Material Telah
sesuai dengan ketentua
SAK ETAP.

=)




1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemaglesmulisan agar
mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secaten kepada
pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika EEmultugas akhir ini
adalah sebagai berikut :

1. Bagian awal

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjbalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas @kk)jr halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untépentingan
akademis, halaman persembahan, halaman motto, pextgantar,
intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, dafgambar, dan lampiran.
Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemudakapada
pembaca dalam mencari bagian-bagian penting seeped.

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramosasalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan faas&erangka

berpikir dan sistematika penulisan.
BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengerimntansi,

Persediaan, Jenis-jenis Persediaan, Biaya Persedidatode

Pencatatan Persediaan, Metode Penilaian Perse8iasrE TAP

Mengenai Persediaan
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BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang gambaran umum usahandag
sejarah berdirinya, struktur organisasi, lokasighiéan (tempat
dan alamat), Waktu penelitian, metode pengumpultm denis
dan sumber data penelitian, dan metode analiss dat

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pah@dsan hasil
penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilpaselitian,
serta saran dari peneliti yang diharapkan dapaguer bagi
instansi atau perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar bukiterature yang berkaitan

dengan penelitan. Lampiran berisi data yang menaykenelitian tugas

akhir secara lengkap.

Bagian Akhir Lampiran

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukueterigkapan
laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Mefaldsan Penelitian
dari Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesgikaknis serta data-

data lain yang diperlukan.



2.1

2.2

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Akuntansi

Akuntansi menurut pendapat Rudianto (2012}4dalah sistem
informasi yang menghasilkan informasi keuangan #agahak-pihak yang
berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan lspsdatuperusahaan.
Persediaan

Persediaan (Inventory) menurut pendapat Elvy (2011:53)
dikategorikan sebagai barang dagang yang dimiikidisimpan untuk dijual
kepada para pelanggdoustomers).Akun persediaan dilaporkan dalam
Neraca(Balance Sheetyebagai bagian dari kelompok asset lafozarent
assets)sedangkan barang dagangan yang sudah laku tekpratidaporkan
pada laporan laba rudgincome statemengebagai hargapokok penjualan

(Cost of Goods Solgang akan mengurangi penjual@ales Reveneu).

Sedangkan menurut pendapat Rudianto (20122 P2ysediaan adalah
sejumlah barang jadi, bahan baku, dan barang dpfases yang dimiliki

perusahaan dengan tujuan untuk dijual atau diptebés lanjut.

2.2.1 Tujuan Persediaan

Dalam persediaan pastinya terdapat hal-hal yandu pdiketahui
termasuk tujuan dari persediaan itu sendiri. Anigga(2007:163¥!

menyatakan bahwa tujuan persediaan adalah untuénceerakan tingkat

11
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optimal investigasi persediaan (komponen dari pkipdu dan
mempertahankan tingkat optimal tersebut melalusgutinan.
Fungsi Persediaan

Hal lain yang harus diketahui di dalam persediaakni fungsi dari
persediaan itu sendiri. Menurut Tampubolon (2008)ilyangmengatakan
bahwa mengefektifan sistem persediaan bahan, refisagperaasional
perusahaan dapat ditingkatkan melalui fungsi pé&aed dengan
mengefektifkan:

1. FungsiDecoupling

Merupakan fungsi perusahaan untuk mengadakan jeaseecouple,
dengan mengadakan pengelompokkan operasional sésguigah-
pisah.

2. FungsiEconomic Size

Penyimpanan persediaan dalam jumlah besar dengémlipgngan
adanya diskon atas pembelian bahan, diskon atdisakuaintuk
dipergunakan dalam proses konversi, serta didukapgsitas gudang
yang memadai.

3. FungsiAnticipation

Merupakan penyimapanan persediaan bahan yang fyagsintuk
penyelamatan jika sampai terjadi keterlambatamdatga pesanan
bahan dari pemasok. Tujuan utama dalah untuk menpgses

konversi agar tetap berjalan lancar.



2.3

2.4
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Jenis Persediaan
Jenis-jenis persediaan akan berbeda sesuai deruigany latau kegiatan

normal usaha perusahaan tersebut. Berdasarkangbigaina perusahaan

berbentuk perusahaan indudimanufacture)perusahaan dagang, ataupun
perusahaan jasa. Terdapat beberapa golongan urdgoibagian jenis
persediaan. Menurut Keown (20%8)menjelaskan beberapa tipe umum
persediaan berdasarkan proses produksi sebagdaitberi

1. Persediaan Bahan Ment@hw material);terdiri dari bahan dasar yang
dibeli dari perusahaan lain untuk digunakan dalgerasi produksi
perusahaan.

2. Persediaan Barang Setengah {&dork-in Process)mencakup barang
setengah jadi yang membutuhkan kerja tambahanpateses lanjutan
sebelum menjadi barang jadi.

3. Persediaan Barang JdHinished Goods;mencakup barang yang telah
selesai proses produksinya tetapi belum dijual getusahaan, dan

masih berada dalam gudang.

Biaya Persediaan
Menurut Ishak (2010:16%' model-model persediaan menjadikan
biaya sebagai parameter dalam mengambil keputisaya-biaya dalam

sistem persediaan secara umum dapat diklasifikas&bagai berikut :
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Biaya Pembelian
Biaya pembelian(Purchase Costdari suatu item adalah harga
pembelian setiap unit item tersebut berasal danbsu eksternal atau
biaya produksi per unit bila item tersebut beradali internal
perusahaan. Biaya pembelian ini bisa bervariasikubérbagai ukuran
pemesanan bila pemasok menawarkan potongan hatgla wkuran
pemesanan yang lebih besar.
Biaya Pengadaan
Biaya pengadaan dibedakan atas dua jenis sestiasatbarang yaitu:
a. Biaya Pemesanan
Biaya pemesanan adalah semua pengeluaran yand timmio

mendatangkan barang dari luar. Biaya ini pada unyammeliputi,

antara lain:

1) Pemprosesan pesanan

2) Biaya ekspedisi

3) Biaya telepon dan keperluan komunikasi lainnya

4) Pengeluaran surat menyurat, foto kopi dan perlgrayka

administrasi lainnya
5) Biaya pengepakan dan penimbangan
6) Biaya pemeriksaainspeksijpenerimaan

7) Biaya pengiriman ke gudang.
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b. Biaya Pembuatan
Biaya pembuatan adalah semua pengeluaran yandpdikem
untuk persiapan memproduksi barang. Biaya ini loiggambul di
dalam pabrik, yang meliputi biaya menyetel mesim déaya
mempersiapkan gambar benda kerja.
Biya Penyimpanan

Biaya penyimpana(Holding Costimerupakan biaya yang timbul
akibat disimpanya suatu item, biaya ini meliputi:
a. Biaya Memiliki Persediaan (Biaya Modal)

Penumpukan barang di gudang berarti penumpukanipthda
mana modal perusahaan mempunyai ongkespenses)yang
dapat diukur dengan suku bunga bank. Oleh karanhidya yang
ditimbulkan karena memiliki persediaan harys digarigkan
dalam biaya sistem persediaan. Biaya memiliki mkase diukur
sebagai nilai persediaan untuk periode tertentu.

b. Biaya Gudang

Biaya yang disimpan memerlukan tempat penyimpanan

sehingga timbul biaya gudang.

c. Biaya Kerusakan dan penyusutan

Barang yang disimpan dapat mengalami kerusakan dan

penyusutan karena beratnya berkurang ataupun jogdah
berkurang karena hilang. Biaya kerusakan dan pemguos

biasanya diukur dari pengalaman sesuai dengannfassaya.
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d. Biaya kadaluarsa
Barang yang disimpan dapat mengalami penurunan nila
karena perubahan teknologi dan model seperti bdvarang
elektronik. Biaya kadaluarsa biasanya dapat diukengan
besarnya penurunan nilai jurnal dari barang tetsebu
e. Biaya Asuransi
Barang yang disimpan diasuransikan untuk menjagehdb
hal yang tidak diinginkan, seperti kebakaran. Biagsuransi
tergantung jenis barang yang diasuransikan daargem dengan
perusahaan asuransi.
f. Biaya Administrasi dan Pemindahan
Biaya ini dikeluarkan untuk mengadministrasikansperaan
barang yang ada, baik pemesanan, penerimaan baraangun
penyimpanan dan biaya untuk memindahkan barangkeegian di
dalam tempat penyimpanan, termasuk upah buruh dealapan
handling.
Biaya Kekurangan persediaan
Biaya yang timbul bilamana persediaan tidak mengiaku
permintaan produk atau kebutuhan bahan.
a. Biaya-biaya yang termasuk biaya kekurangan peraedi@alah
sebagai berikut:
1) Kehilangan penjualan, ketika perusahaan tidak mampu

memenuhi suatu pesanan maka ada nilai penjualahyiamg



2)

3)

4)
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bagi perusahaan.

Kehilangan langganan, pelanggan yang merasa kedniya
tidak dapat dipenuhi perusahaan akan beralih kesphaan
lain yang mampu memenuhi kebutuhan mereka.

Biaya pemesanan khusus, perusahaan melakukan pemesa
khusus agara barang item tersebut diterima tepdtuwa
Pemesanan khusus mengakibatkan pertambahan bidga pa
ekspedisi dan harga item yang dibeli.

Terganggunya proses produksi, jika kekurangan gerse
terjadi pada persediaan bahan, dan hal ini tidaktiipasi

sebelumnya, maka kegiatan produksi akan terganggu

Biaya kekurangan persediaan dapat diukur dari:

1)

Kuantitas yang tidak dapat dipenuhi biasanya diuari
keuntungan yang hilang karena tidak dapat memenuhi
permintaan atau dari kerugian akibat terhentinyases
produksi. Kondisi ini diistilahkan sebagai biayanaki (P)
atau hukuman kerugian bagi perusahaan dengan satuan

misalnya: Rp/unit.

2) Waktu pemenuhan lamanya gudang kosong berarti kgman

proses produksi terhenti atau lamanya perusahadak ti
mendapat keuntungan, sehingga waktu menganggebters
dapat diartikan sebagai uang hilang. Biaya waktugraihan

diukur berdasarkan waktu yang diperlukan untuk nrarne
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gudang dengan satuan misalnya: Rp/unit.

3) Biaya pengadaan darurat kelebihan biaya dibanding
pengadaan normal dapat dijadikan ukuran untuk nieken
biaya kekurangan persediaan dengan satuan misaRp/a:
setiap kali kekurangan.

2.5 Metode Pencatatan Persediaan

Persediaan perusahaan dicatat dan diakui sebegartelinya, bukan
harga jualnya. Menurut Rudianto (2012:282Harga beli adalah harga yang
tercantum difaktur pembelian. Jika dalam transgksmbelian terdapat
pengeluaran tambahan seperti ongkos angkutpempetiaka akan dicatat
diakun yang terpisah, yaitu akun ongkos angkut e Jika dalam
transaksi pembelian tersebut perusahaan mempegvotengan pembelian,
maka harus dicatat diakun yang terpisah, yaitu gkatongan pembelian.
Walaupun akun-akun tersebut pada akhirnya akanmtijukan ketika
menghitung beban pokok penjualan, tetapi pada dgsarersediaan barang
dagang harus dicatat sebesar harga belinya.”

Secara umum, terdapat dua metode yang dipakai umtuighitungdan
mencatat persediaan berkaitan dengan perhitundeamlpowkok penjualan :
1. Metode Fisik

Metode fisik atau disebut juga metode periodic @dahetode
pengelolaan persediaan, di mana arus keluar maaukanang tidak
dicatat secara terinci sehingga untuk mengetahlai persediaan

pada suatu saat tertentu harus melakukan perhnagang secarafisik
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(Stock Opnamedli gudang. Penggunaan metode fisik mengharuskan
perhitungan barang yang ada (tersisa) pada akhiodee akuntansi

ketika menyusun laporan keuangan.

Persediaan awal barang XXX
Pembelian XXX
Persediaan total XXX
Persediaan akhir (xx)
Beban Pokok Penjualan XXX

Beban pokok penjualan adalah harga beli atau to¢ddan
produksi dari sejumlah barang yang telah laku &rjpada suatu
periode tertentu. Untuk mengetahui beban pokokyadsay pada suatu
periode tertentu, harus diketahui volume dan pigasediaan akhir pada
periode tersebut. Dan untuk mengetahui nilai péasedkhir, harus
dilakukan perhitungan fisigStock Opnameji gudang.Metode ini lebih
cocok dipakai oleh perusahaan yang frekuensi tkasimsga tinggi dan
nilai uang per transaksi yang rendah, sepertidplamsahaan eceran.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa untukgetahui
beban pokok penjualan suatu perusahaan dengan urekgo metode
periodik, harus dilakukan perhitungan fisik persedi yang
dimilikinya. Dalam perhitungan fisik(stock opname)persediaan
tersebut, harus ditentukan jumlah persediaan yanitjlid perusahaan
secara pasti. Setelah diketahui volume persediaanaglah barang

dikalikan dengan harga beli per unit barang dagaegsebut.
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Persoalannya, jika harga beli barang berbeda sgjandainnya, maka
perusahaan memiliki pilihan untuk menggunakan hdrgh yang
berbeda.

Metode Perpetual

Ini adalah metode pengelolaan persediaan di mang leas
masuk dan arus keluar persediaan dicatat secarai t®alam metode
ini setiap jenis persediaan dibuatkan kartu st@kgymencatat secara
rinci keluar masuknya barang di gudang besertaangey Karena
metode perpetual mengharuskan perusahaan menaitiki &tok, maka
setiap arus keluar barang dapat diketahui bebaokpgk. Jadi, dalam
membuat jurnal transaksi penjualan, metode perpateagharuskan
akuntan mencatat beban pokok penjualannya, dampsétansaksi
penjualan yang dilakukan. Dengan demikian, dariapeturnal
transaksi penjualan, dapat diketahui laba kotor gyaltiperoleh
perusahaan. Metode ini, jika diterapkan secara imilgbih cocok
digunakan dalam perushaan yang frekuensi transaksidak terlalu
tinggi, tetapi nilai per unit transaksinya tinggi.

Metode periodic dan metode perpetual tidak hanyanitike
perbedaan dalam cara menghitung beban pokok panjun cara
mengelola persediaannya, tetapi juga dalam metagtabmat jurnal
transaksi yang berkaitan dengan pembelian dan glenjypersediaan,

seperti terlihat berikut ini :



Periodik

Transaksi

Tanggal Keterangan
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Jurnal

Debit eddt

01/01/21 Pembelian barang

Pembelianxxx

dagang Kas xxx
01/01/21 Penjualan barang Kas xxx
dagang Penjualan xxx
Perpetual
Transaksi Jurnal
Tanggal Keterangan Debit Kredit
01/01/21  Pembelian barang Persedizan x
a@lang Kas xxx
01/01/21  Penjualan barang Kas xxx
dagang Penjualan xxx
BPP XXX

Persediaan xxx

Kedua metode pencatatan tersebut memiliki cara atahgang

berbeda, khususnya unutk transaksi pembelian dajuglan seperti
terlihat pada tabel di atas. Karena kedua trangaksebut memiliki
metode pencatatan yang berbeda, maka dalam pemyusaporan

laba-rugi pun akan menghasilkan sususan yang séeibeda.
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2.6 Metode Penilaian Persediaan

Penetapan nilai persediaan mempunyai peranan yamgatspenting
terhadap kelayakan laporan keuangan perusahaaimersediaan ditentukan
oleh gabungan dua factor, yaitu kuantitas dan hargleok. Kuantitas
persediaan dapat dengan tepat diperoleh meiak opname-arga pokok
persediaan seperti telah disinggung sebelumnya pakam biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh persediaan tersebut.

Menurut Satria (201971 dalam menentukan nilai persediaan ini
dikenal dengan beberapa metode yang sering digorpekasahaan, yaitu:
1. Identifikasi Khusus

Dalam metode ini digunakan asumsi bahwa arus bdrargerak
sama dengan arus biaya, oleh karena itu setiap pamang dipisahkan
berdasarkan kelompok pembelinya dan setiap kelonawdei kartu
persediaan yang menyebutkan kuantitas dan hargBeyaan cara ini
setiap penjualan dapat langsug diketahui hargakpp&ojualannya.

Sebenarnya cara ini merupakan yang paling ideahndal
menetapkan harga pokok persediaan, tetapi kebamydidalam
praktek, cara ini jarang digunakan karena adanyabeh alasan
berikut:

a. Menimbulkan banyak pekerjaan dan tempat penyimpanan
b. Karena pencatatannya terperinci, maka biaya yapgridkan
menjadi lebih besar.

c. Memberikan kesempatan manajemen untuk memaniplalai
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dengan jalan menahan persediaan yang harga pokbksga.
FIFO (First In First Out)

Dalam metode ini, baik perusahaan menggunakanmsiBtek
maupun sistem perpetual, ada anggapan bahwa bamaggaling awal
masuk (dibeli) akan dikeluarkan (dijual) paling &vwsehingga barang
yang tersisa atau persediaan akhir dianggap betfasg@embelian yang
terakhir karena barang yang berasal dari pembedeibelumnya
dianggap telah dikeluarkan (dijual).

Dalam metode ini, baik fisik atau perpetual. Peiesad akhir
akan dihitung dan dinilai dalam unit dan harga peit yang sama,
sehingga laba kotor harga pokok penjualan akan $swar. Metode
ini digunakan dalam perusahaan karena mempunyaikab sebagai
berikut:

a. Sederhana perhitungan sehingga mudah pelaksanaanya.

b. Persediaan akhir dinilai dan dilaporkan dalam reeciengan harga
yang terbaru sehingga lebih realistis.

c. Pencatatan harga pokok penjualan lebih realistisingga

diperoleh laba yang obyekiif.

Sebaiknya, metode ini juga mempunyai kelemahan yang

mendasar, yaitu jika terdapat kenaikan harga agmurmpnan harga,
maka laba akan tampak terlalu besar atau terlatil. kelal ini
dikarenakan hasil penjualan sekarang dibebani dehgaga pokok

yang terdahulu.
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3. Average(Rata-Rata)

Didalam metode ini ada anggapan bahwa barang ygual d
dibebani dengan harga pokok rata-rata. Demikiam jograng yang
tersisa atau persediaan akhir dinilai dengan haijek rata-rata.
Pemakaian metode ini tergantung pada sistem peacatarhadap
persediaan, yaitu:

a. Weight Averagérata-rata tertimbang) untuk sistem fisik.
Dalam metode ini harga pokok rata-rata dihitungga@mmembagi
seluruh jumlah nilai pembelian dengan seluruhkaslibarang
yang dibeli.

b. Moving Averagdrata-rata bergerak) untuk sistem perpetual
Dengan metode ini harga pokok rata-rata dihitutigig&ali terjadi
pembelian. Dengan demikian untuk barang yang dipgalaku
harga pokok yang berbeda-beda, sedangkan untuddieas akhir
berlaku satu harga pokok rata-rata paling akhirgyarmungkin
sekali berbeda dengan harga pokok rata-rata barmamg dijual.
Metode ini sering digunakan perusahaan karenafeslatierhana,
rasional, dan mengurangi kemungkinan manipulagsindgroses
penentuan laba rugi periodik

4. LIFO (Last In First Oou)

Didalam metode ini, baik digunakan sistem fisik uata

perpetualada anggapan bahwa barang yang palingrakbuk (dibeli)

akan tersisa (persediaan akhir) dianggap berasapeabelian awal,
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karena barang yang dibeli terakhir dianggap sudahld

Jika digunakan metode, harga pokok penjualan desegaan
akhir menurut sistem fisik dan sistem perpetuahdi&rbeda hasilnya.
Hal ini karena menurut sistem fisik penjualan yergadi beberapa kali
diperlukan sebagai penjualan satu kali saja dajuakam dilakukan
setelah perusahaan mengadakan pembelian. Sedadakam sistem
perpetual harga pokok penjualan dihitung bila tenpenjualan.

Seperti metode-metode sebelumnya, metode LIFO uga j
mempunyai kelebihan dan kelembahan, yaitu:

Kelebihan :

a. Pengukuran pendapatan yang lebih baik. Hal ini rdikakan
barang yang dijual dibebani dengan harga pokok yarakhir
sehingga lebih realistis.

b. Jika harga cenderung naik, maka harga pokok pemjuaénjadi
lebih tinggi, sehingga laba kecil dan ini menyelsbgajak yang
dibayar juga kecil.

Kelemahan :
a. Jika harga cenderung naik, laba akan tampak ledgi, Idan ini
tidak disenangi, terutama pemegang saham.
b. Nilai persediaan yang dicantumkan di neraca tigakistis.
2.7 Konsep SAK ETAP Mengenai Persediaan
SAK ETAP pada bab 11 mengenai persediaan mengainsigp

prinsip pengakuan dan pengukuran persediaan (@gadrl.1). persediaan
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adalah aset: (a) Untuk dijual dalam kegiatan usairenal,

(b) dalam proses produksi untuk kemudian dijual;at@) dalam bentuk
bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam grpssduksi atau
pemberian jasa.

SAK ETAP paragraph 11.2 dimana dijelaskan penerapéuk semua
jenis persediaan, kecuali: (a) Persediaan dalarsep(@Vork in Progress)
dalam kontrak konstruksi termasuk kontrak jasa ytangit secara langsung
(Bab 20 mengenai pendapatan); (b) Efek tertento {Bamengenai investasi
pada efek tertentu) penurunannya menjadi nilaiigasil bersih (Net
realizable Value)Pernyataan ini juga menyediakanpedoman rumus biaya
yang digunakan untuk membebankan biaya pada paesedi
1. Pengukuran

Entitas harus mengukur nilai persediaan pada nima yang lebih

rendah antara biaya perolehan dan harga jual digufaaya untuk

menyelesaikan dan menjual. (IAl, 2008)ada paragraph 11.3.

2. Biaya Persediaan

Biaya perolehan persediaan mencakup seluruh biaydoglian,biaya

konversi, dan biaya lainnya yang terjadi untuk mawido persediaan ke

kondisi dan lokasi sekarang. (IAl, 2069)pada paragraph 11.4.

3. Biaya Pembelian

Biaya pembelian persediaan meliputi harga beli, ipeaor, pajak

lainnya (kecuali yang kemudian dapat direstribuspdda otoritas

pajak), biaya pengangkutan, biaya penanganan,idga lainnya yang
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secara langsung dapat diartribusikan pada peroledramg jadi, bahan,
dan jasa. Dikon dagang, potongan, dan lainnya ysergpa tetap
dikurangkan dalam menentukan biaya pembelian. 20093 pada

paragraph 11.5.

Entitas dapat melakukan pembelian persediaan da&barapa
termin penyelesaian tangguhan. Jika perjanjian raecafektif
mengandung elemen pembiayaan, maka elemen terGeisainya,
perbedaan antara harga beli untuk persyaratantkmedinal dengan
jumlah yang dibayar) diakui sebagai beban bunganselperiode
pembiayaan dan tidak ditambahkan ke biaya perolpbesediaan.

Pajak pertambahan nilai (PPN) yang terdapat padseg@@an
barang yang diperoleh pada saat pembelian disedhdagai PPN
masukan, perlakuannya dibedakan sesuai kondisbWajiak, sebagai
Pengusaha Kena Pajak (PKP) atau bukan. ApabilabWajiak sebagai
PKP maka pembelian persediaan, baik yang langsynagdlijual atau
yang harus diproduksi terlebih dahulu pengakuariitgk termasuk
PPN masukan tersebut. PPN masukansetiap bulakagadiékreditkan
terhadap pajak keluaran, apabila terjadi lebih BN keluaran maka
harus dilakukan pembayaran PPN, tetapi apabilah I&gisar PPN
masukan, akan terjadi lebih bayar yang dimungkinkauok diretribusi
(diminta kembali).

Biaya Konversi

Biaya konversi persediaan meliputi biaya yang setargsungterkait
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dengan unit yang diproduksi, misalnya biaya tenggaklangsung.
Termasuk juga alokasi sistema@igerheagroduksi tetapvariabel yang
timbul dalam mengkonversi bahan menjadi barang. j@dierhead
produksi tetap adalah biaya produksi tidak langsiamy relative
konstan, tanpa memeperhatikan volume produksi dé#magilkan,
seperti penyusutan dan pemeliharaan bangunan dalatae pabrik,
dan biaya manajemen dan administrasi pal@ikerheadproduksi
variabel adalah biaya produksi tidak langsung ybaagibah secara
langsung atau hampir secara langsung, mengukutbpkan volume
produksi, seperti bahan tidak langsung dan biagag® kerja tidak
langsung.

Alokasi BiayaOverhead Tetap

Pengalokasiamverheadproduksi tetap ke biaya konversi didasarkan
pada kapasitas fasilitas produksi normal. Suatiogeratau musim
dalam keadaan normal, dengan memperhitungkan nyankgpasitas
selama pemeliharaan terencana. Tingkat produksuakctiapat
digunakan jika mendekati kapasitas normal. Pengalak jumlah
overheadproduksi tetap pada setiap unit produksi tidakamebah
sebagai akibat dari rendahnya produksi atau tidgkakainya pabrik.
Overheadyang tidak teralokasi diakui sebagai beban padageer
terjadinya. Dalam periode produksi tinggi yangkiceormal, jumlah
overheadtetap yang dialokasikan pada tiap unit produksi jadin

berkurang sehingga persediaan tidak diukur diaigabya.
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Alokasi BiayaOverheadProduksi Variabel

Overheadoroduksi variabel adalah biaya produksi tidak lamgsyang
berubah secara langsung atau hamper secara langsengikuti
perubahan volume produksi, seperti bahan tidakslamgdan biaya
tenaga kerja tidak langsun@verheadproduksi variabel dialokasikan
pada unit produksi atas dasar penggunaan actulgbfaproduksi.
Produksi Bersama dan Produk Sampingan

Suatu proses produksi dapat menghasilkan lebiiln skt produk
secara simultan. Misalnya,entitas menghasilkan ykdskrsamgoint
produc) atau memepunyai produk utarfraain Product)danproduk
sampingan(by product).Ketika biaya konversi untuk setiap produk
tidak dapat diidentifikasi secara terpisah, makay&i harus
dialokasikan ke produk-produk tersebutdengan dgsay rasional dan
konsisten. Pengalokasian biaya, misalnya didasapema nilaijual
relative untuk setiap produk dapat teridentifikescara terpisahpada
setiap tahap proses produksi atau pada saat péaigeseroduksi.
Sebagian besar produk sampingan pada dasarnyafabetisiak
material. Jika hal ini terjadi, produk sampingarsébut harusdiukur
berdasarkan harga jual dikurangi biaya unutk mesgskan dsn
menjualnya, serta hasilnya mengurangi biaya pradakna. Sebagai
akibatnya, jumlat tercatat produk utama tidak béabgecara material

dengan biaya perolehannya.
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Biaya Lain yang Termasuk dalam Persediaan

Entitas harus memasukkan biaya-biaya lain ke daiayapersediaan
hanya sepanjang biaya tersebut terjadi untuk memlpersediaan ke
kondisi dan lokasi sekarang. Misalnya, biayarheadonproduksi atau
biaya mendesain produk untuk konsumen tertentu.

Biaya yang Tidak Termasuk dalam Persediaan

Biaya tidak termasuk dalam biaya persediaan daal&sebut diakui
sebagai beban pada periode terjadinya adalah: iéggaBahan tidak
terpakai, tenaga kerja dan biaya produksi lainryagytidak normal; (b)
Biaya penyimpanan, kecuali biaya yang diperlukdarda proses
produksi sebelum tahap produksi selanjutnya; (ay®ioverhead
administrated yang tidak berkontribusi untuk menipersediaan ke
konsisi dan lokasi sekarang; (d) Biaya penjualan.

Biaya Persediaan Pemberi Jasa

Sepanjang pemberi jasa memiliki persediaan, makabeg jasa
mengukur persediaan tersebut pada biaya produksimBraya
persediaan tersebut terutama meliputi biaya terkag@ dan biaya
personalia lainnya secara langsung menangani p&nbegasa,
termasuk personalia penyelia, darerheadyang dapat didistribusikan.
Biaya tenaga kerja dan biaya lainnya yang terkaitgdn personalia
penjualan dan adminitrsi umum tidak termasuk seabdgaya
persediaan, tetapi diakui sebagai beban pada eetéo@dinya. Biaya

persediaan pemberi tidak termasuk marjin laba atarheadyang
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tidak dapat diartribusikan yang sering merupakaofapembebanan

harga oleh pemberi jasa.

2.8 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan olehelsgia peneliti

mengenai analisis metode pencatatan dan penilaraegiaan barang dagang

antara lain sebagai berikut.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

NO NAMA
PENELITI
(TAHUN)

1 Sawindri
Dyah
Paraswatt®!

(2019)

JUDUL
PENELITIAN

Analisis
metode
pencatatan
dan penilaian
persediaan
barang dagang
pada PT.
Hasjrat Abadi
Cabang
Manado

METODE
ANALISIS

Analisis
Deskriptif
Kualitatif

HASIL PENELITIAN

1. Metode pencatatan
persediaan yang
digunakan oleh PT.
Hasjrat Abadi Manado
adalah menggunakan

metode pencatatan
perpetual yang
terkomputerisasi.

Dengan menggunakan
metode tersebut dapat

memudahkan
perusahaan untuk
setiap saat dapat
mengetahui posisi
suatu persediaan secara
keseluruhan. Untuk
metode penilaian

persediaan kendaraan
motor menggunakan

metode identifikasi
khusus karena
persediaan yang tidak
dapat digantikan

dengan barang lainnya,
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Pebria
Silviana
Sarf4
(2019)

Analisis Analisis
Metode Deskriptif
Pencatatan Kualitatif
dan Penilaian
Persediaan

Obat Pada

Apotik

Assyifa

Koperasi

Karyawan

Utama

PT.PLN

(Persero)

WS2JB

Palembang

sehingga perusahaan
mengganggap arus
barang dagangan harus
sama dengan arus
biaya. Hal ini telah
sesuai dengan PSAK
No. 14 (Revisi 2018).

2. Terjadi perbedaan
jumlah fisik persediaan
kendaraan motor yang

ada di pencatatan
gudang dan di
pencatatan sistem

akuntansi. Hal tersebut
mengakibatkan selisih

nilai persediaan
akhirnya, dikarenakan
kesalahan dalam
mencatat kuantitas

persediaan motor pada
saat terjadi transaksi

penjualan.
1.Metode pencatatan
persediaan belum

cukup baik karena tidak
sesuai dengan metode
pencatatan yang
diterapkan secara teori.
2. Alur  prosedur

pembelian persediaan

dan prosedur
pencatatan persediaan
yang diterapkan
Koperasi Karyawan
PT.PLN (Persero)
WS2JB Palembang
sudah baik, dimana alur
prosedur pembelian

telah sesuai dengan
teori dimana fungsi
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3

Herwin
Budiantd!®
(2018)

Penerapan
metode
pencatatan
dan penilaian
Persediaan
barang
menurut SAK
ETAP

Pada CV.
Tjipto  Putra

Kualitatif

Metode Analisis

pembelian dimulai
dengan mengetahui
kebutuhan stok

persediaan dan bukti
penerimaan persediaan
digunakan untuk meng-

update catatan
persediaan, sedangkan
pada prosedur
pencatatan persediaan
dokumen yang
digunakan saling
mengkontrol antara

bagian apotik, bagian
keuangan dan bagian

akuntansi sehingga
tidak terjadi kekeliruan
dalam prosedur
pencatatan.

3. Metode penilaian
persediaan yang
digunakan adalah

metode FIFO, dimana
yang menggunakan
metode ini  dapat
memperkecil terjadinya

kerusakan barang
secara

fisik.

1. CV. Tjipto Putra
Mandiri Indonesia

adalah suatu usaha
yang bergerak dan

menjalankan usaha di
bidang perbengkelan
kendaraan, baik
kendaraan roda dua

dan kendaraan roda
empat, termasuk
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Mandiri
Indonesia

pemasangan dan
penjualan assesories
kendaraan bermotor,
perawatan,
pemeliharaan, dan
perbaikan kendaraan
bermotor, berada di
Jalan Raya Tidar No. 2
Tidar Malang.

2. Pembagian tugas
pada usaha ini telah
diterapkan dengan baik
yaitu dengan
pembagian tugas dan
tanggung jawab secara
jelas dengan memakai
struktur

organisasi  berbentuk
garis.

3. Sistem pencatatan
persediaan yang
dipakai pada CV.
Tjipto Putra Mandiri
Indonesia

adalah dengan
menerapkan sistem
pencatatan persediaan
menggunakan metode
pencatatan  periodik,
dimana perusahaan
beranggapan harus
mengecek langsung
kondisi  fisik  satu
persatu persediaan
barang dagangan yang
tersedia pada
perusahaan. Dengan
demikian kepala
gudang bisa
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melaporkan kondisi
barang

apakah barang
dagangan masih layak
dijual apa tidak. Hal ini
telah sesuai dengan
Standar Akuntansi
Keuangan Entitas
Tanpa  Akuntabilitas
Publik mengenai

persediaan.
4. Pencatatan
persediaan telah

disajikan dalam laporan
keuangan vyaitu pada
laporan

laba atau rugi yang
disajikan melalui atau
menentukan harga
pokok penjualan dan
persediaan  disajikan
pada neraca pada
kolom aset lancar.
Dalam pencatatan CV.
Tjipto Putra Mandiri
Indonesia telah sesuai

dengan Standar
Akuntansi Keuangan
Entitas Tanpa

Akuntabilitas  Publik
mengenai persediaan.
5. Metode penilaian

persediaan yang
dipakai dalam
menggunakan metode
penilaian

FIFO (first in first
out)/MPKP (masuk
pertama keluar
pertama). Metode ini
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Nining
Asniar
Ridzal®!
(2019)

Analisis
Deskriptif
Kualitatif

Analisis
penerapan
metode
pencatatan
dan
Penilaian
persediaan
barang
dagangan
Di Toko
Liwanda
Baubau

digunakan agar tidak
menimbun barang
dagangan terlalu lama
sehingga barang

yang dijual merupakan
barang layak jual.
Metode ini telah sesuai
dengan Standar
Akuntansi Keuangan
Entitas Tanpa
Akuntabilitas  Publik
mengenai persediaan.

Toko Liwanda
menerapkan metode
perpectual dalam
pencatatan  terhadap
persediaan barang
dagangan, Metode
penilaian

persediaan barang
dagangan yang

diterapkan di Toko
Liwanda sudah sesuai
dengan

Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan
No. 14. Hal ini merujuk
pada isi PSAK No.

14 Paragraf ke 19-20
yang menjelaskan
secara eksplisit bahwa
metode harga eceran
sangat cocok
diaplikasikan pada
perusahaan ritel seperti
Toko Liwanda yang
memiliki

beragam jenis barang
dagangan dalam jumlah
yang banyak.
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5 Rismayawati Analisis Analisis
Rayi'’! akuntansi Deskriptif
(2019) persediaan Kualitatif

barang dagang
berdasarkan
SAK ETAP
BAB 11

(Studi Kasus
pada Toko
Lima
Sepanjang,
Sidoarjo)

Dari hasil penelitian
yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya,
peneliti dapat
menyimpulkan bahwa:
Metode pencatatan
yang digunakan oleh
Toko Lima Sidoarjo
adalah Perpetual dan
dinilai dengan metode
MPKP/FIFO. Metode
ini telah sesuai dengan
SAK ETAP Bab

namun dalam
pelaksanaannya sering
terjadi kesalahan
karena terdapat
kekeliruan dalam

pencatatan penjualan
barang dan kartu

persediaan.
Penilaian barang
dagang yang digunakan

yaitu berpatokan pada
biaya perolehan barang.
Hal ini kurang sesuai
dengan SAK ETAP
Bab , yang harusnya
nilai persediaan diukur
dari mana yang lebih
rendah antara biaya
perolehan dan harga
jual dikurangi biaya
untuk menyelesaikan
dan menjual.

Sumber: Data Diolah, 2021.



3.1

3.2

3.3

3.4

BAB Il

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat pada TB. Ol Mateyiang beralamat
di jalan Raya Pantura Suradadi — Bojongsana, DegmBsana, Kecamatan
Suradadi, Kabupaten Tegal.
Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, terhituag thnggal 10

Febuari sampai dengan 15 Juni 2021.

Objek Penelitian
Objek yang di teliti dalam penelitian ini adalahrqegliaan barang

dagang semen tiga roda dan semen gresik pada Tat@erial.

Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adeladgsi berikut:
1. Data Kualitatif
Data kualitatif menurut Suliyanto (2005:134} yaitu data
dalam bentuk kata-kata atau bukan bentuk angka iDabiasanya
menjelaskan karakteristik atau sifat. Data kualitging digunakan
dalam penelitian ini seperti profil usaha dagang ®BMaterial.
2.  Data Kuantitatif
Data kuantitatif menurut Suliyanto (2005:188)yaitu data yang

dinyatakan dalam bentuk angka dan merupakan hasipdrhitungan
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dan pengukuran. Data kuantitatif yang digunakaardgbenelitian ini
seperti data persediaan barang dagang TB.Ol Mhateria
3.5 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian iniahdaebagai
berikut :
1. Data Primer
Data Primer menurut Suliyanto (2005:1%8%)adalah data yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari empertama. Data
primer yang digunakn dalam penelitian ini sepeioran persediaan
barang dagang pada TB. Ol Material.
2. Data Sekunder
Data sekunder menurut Suliyanto (2005:182adalah data yang
diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yangabusengolahnya.
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian epedi latar
belakang masalah, tinjauan pustaka.
3.6 Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau keterangan ypegukan dalam
penelitian ini, maka metode penelitian yang digamagenulis ialah sebagai
berikut :
1. Observasi
Observasi menurut Sugiyono (2012:1#%) yaitu teknik
pengumpulan data yang berkaitan dengan perilakuusmianproses

kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yamgati tidak terlalu
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besar. Observasi dalam penelitian ini dilakukarasetangsung pada
instansi  dengan mengumpulkan data yang berkaitangase
penyusunan tugas akhir ini.
2. Wawancara
Wawancara menurut Suliyanto (2005:1%%) yaitu teknik
pengambilan data dimana peneliti langsung berdiattengan
responden untuk menggali informasi dari responBatam penelitian
ini peneliti melakukan tanya jawab secara langsiemgan pihak yang
terkait dalam penyusunan penelitian tugas akhir ini
3.  Studi pustaka
Studi pustaka menurut Sugiyono (2012:1%5nerupakan kajian
teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengdai,rbudaya dan
norma yang berkembang pada situasi sosial yanditidit8tudi
kepustakaan sangat penting dalam melakukan pamelitial ini
dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari litesliteratur ilmiah.
3.7 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan pada penelitiaadalah
analisis Deskriptif kualitatif. Kajian deskriptif enupakan kajian non
hipotesis, sehingga dalam langkah kajian tidakupertrumuskan hipotesis.
Penelitian ini mendeskriptitkan atau menganalissadyang meliputi
pengolahan dan penyajian data, dan melakukan pedah

(Sugiyono,20123%
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Penyajian data dan analisis data melalui data y&sigh
terkumpul dari lapangan, baik yang disajikan dalaemtuk table, grafik
maupun diagram. Agar tujuan dari penelitian ini atapercapai, maka
penelitianini menggunakan pendekatan kualitatifuydata dalam bentuk
kata- kata atau bukan bentuk angka. Data ini bi@samenjelaskan
karakteristik atau sifat Suliyanto (2005:134) Dengan demikian hasil
penelitian dapat memberikan gambaran secara riaci gistematis serta
menyeluruh, terutama mengenai penerapan metodatpént danpenilaian

persediaan barang dagang.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum TB. Ol Material
4.1.1 Sejarah TB. Ol Material
TB. Ol Material adalah sebuah usaha dagang materegunan
berdiri pada pertengahan tahun 2006 yang beropseaslri dengan tujuan
mengembangkan usaha perdagangan material bang@emgadiniebih maju.
Usaha ini berlokasi di jalan Raya Pantura SuradBdiongsana tepatnya di
Desa Bojongsana. TB. Ol Material ini salah satuhasgerdagangan yang
menjual berbagai macam kebutuhan material bangseaerti semen, besi,
pasir, batu bata, batu split, batu kali, dll. Padalnya TB. Ol Material hanya
menjual pasir dan batu kali baik per gerobak maugatn truk. Dengan
berkembangan pembangunan proyek, Bapak Ol didekdk salah satu
temannya untuk menambah jenis barang dagangan lganga, seperti
semen, batu bata, batu split, besi, dil. Pada t&@ib TB. Ol Material
membuka cabang di Desa Suradadi untuk mendapatkaysg pasar yang
lebih luas. Usaha ini mampu bersaing dengan kotopé&innya, bahkan
berkerja sama dengan kompetitornya untuk saling maeta memenuhi
barang dagang yang kurang.
Promosi yang digunakan oleh TB. Ol Material adatadialui

mandor kuli bangunan dengan memberikan upah kepaei@ka yang
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merekomendasikan TB. Ol Material sebagai pemasdkrmmhbangunan di
tempat atau proyek tersebut. Tidak hanya itu, TB. Material juga

memberikan kaos kepada pelanggan tetapnya seliapriga, ini membuat
TB. Ol Material bertahan hingga sekarang.

TB. Ol material buka pada pukul 08.00 — 17.00 w#yjap hari
senin, selasa, rabu, kamis, sabtu, dan mingguajum’at libur karena hari
jum’at adalah hari libur para kuli bangunan, jadlak ada aktivitas
pembangunan. Namun, jika ada yang meminta secarsukhakan tetap
diantarkan. Ini cukup membantu mereka untuk mengukebutuhannya
terpenuhi.

4.1.2 Profil TB. Ol Material

TB. Ol Material merupakan perusahaan yang bergeliakidang

perdagangan. TB. Ol material menjual barang dagamgy berupa Pasir,
Semen, Besi, Batu Bata, dan Batu Split. TB. Ol Makderdiri pada tahun
2006. Wilayah pemasaran TB. Ol Material meliputiayah Kecamatan
Suradadi dan sekitarnya.

4.1.3 Narasi Kegiatan Selama Penelitian di TB. Ol Materia

Selama melakukan observasi penulis menanyakan ngengejarah

awalnya berdirinya TB. Ol Material, menanyakan bgrapa saja yang
tersedia. Dalam melaksanakan observasi penulis jogananyakan
pencatatan keluar masuknya barang. Solusi yangdikankan oleh penulis
kepada pemilik usaha ini adalah membuat pencataasediaan barang

dagang. Karena selama ini TB. Ol Material tidak nii&mpencatatan
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persediaan barang dagang baik secara manual maogamggunakan
aplikasi.

TB. Ol Material ini sebelumnya sudah melakukan gag¢gtan
keuangan secara sederhana namun untuk memaksinadkais membantu
untuk lebih efektif lagi dan membuatkan catatars@eiaan barang dagang.
Penulis mengajarkan pencatatan persediaan mengguma&todeVoving
Average Sehingga selama 1 bulan penulis melaksanakanréisseli TB.
Ol Material penulis dapat memberikan kontribusi adal pencatatan
persediaan barang dagang.

TB. Ol Material mengambil persediaan barang dagaatalui sms atau
whatsApp setelah itu melakukan pembayaran dan barang dkanm
setelah melakukan pembayaran. Hal itu memudahkailifp¢oko dalam hal
menambah barang dagang, karena tidak perlu penggslmg ke
distributornya. Pada awal barang dagang masuk iganehgajarkan pemilik
toko untuk mencatat dalam buku, lalu setelah m&akypencatatan pemilik
mengecek dan menata barang, setelah selesai mafakoéngecekan dan

penataan barang.

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.2.1 Metode Pencatatan Perpetual
Laporan Rugi / Laba Semen Tiga Roda Metode Perpetua
TB. Ol Material

Bulan April 2021
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Penjualan Semen Tiga Roda Rp. 39.765.000
Harga Pokok Penjualan Rp. 38.409.375 _
Laba Kotor Penjualan Rp. 1.355.625

Berdasarkan perhitungan laba rugi diatas, labaorkot
penjualan Semen Tiga Roda pada bulan April 202t y&besar

Rp. 1.355.625,-

Laporan Rugi / Laba Semen Gresik Metode Perpetual
TB. Ol Material

Bulan April 2021

Penjualan Semen Gresik Rp. 7.236.000
Harga Pokok Penjualan Rp. 5.128.535 _
Laba Kotor Penjualan Rp. 2.107.000

Berdasarkan perhitungan laba rugi diatas, labaorkot
penjualan Semen Gresik pada bulan April 2021 ysdtioesar Rp.
2.107.000,.

1. Jurnal pembelian Semen Tiga Roda Metode PerpetuianB
April 2021

tabel 4.1 Data Pembelian Semen Tiga Roda Bulan 2p#l

Tanggal Akun Debet Kredit

31/04/21| Persediaan SemerRp. 34.000.000
Tiga Roda

Kas Rp. 34.000.000

(Mencatatat Pembelian Tunai)




46

Sumber : TB. Ol Material, 2021
Jurnal pembelian Semen Gresik Metode PerpetuainBibail
2021

tabel 4.2 Data Pembelian Semen Gresik Bulan 2021

Tanggal Akun Debet Kredit

31/04/21| Persediaan SemerRp. 7.140.000
Gresik

Kas Rp. 7.140.000

(mencatat pembelian Tunai)

Sumber : TB. Ol Material, 2021
Jurnal Penjualan Semen Tiga Roda Metode PerpetuiainB
April 2021

tabel 4.3 Data Penjualan Semen Tiga Roda Bulait 2Q21

Tanggal Akun Debet Kredit
31/04/21 | Kas 37.565.000 -
Piutang 2.200.000 -
Penjualan - 39.765.000

(mencatat penjualan)

Harga Pokok 38.409.375
Penjualan
Persediaan 38.409.375

Semen Tiga -

Roda
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(mencatat Harga Pokok Penjualan)
Sumber : TB. Ol Material, 2021
4. Jurnal Penjualan Semen Gresik Metode PerpetuainBAeil
2021

tabel 4.4 Data Penjualan Semen Gresik Bulan 2021

Tanggal Akun Debet Kredit
31/04/21| Kas 6.426.000 -
Piutang 810.000 -
Penjualan - 7.236.000

(mencatat penjualan)

Harga Pokok 5.128.535

Penjualan
Persediaan 5.128.535
Semen -

Gresik

(mencatat Harga Pokok Penjualan)

Sumber : TB. Ol Material, 2021
Pencatatan persediaan semen pada TB. Ol Maddreahtu dengan
buku pencatatan masuk semen dan dilakukan pentaiata secara manual.
Hal ini terjadi karena tidak adanya kartu stok hgraerta tidak adanya buku
besar pembantu untuk setiap item barang.
Penggunaan metode pencatatan persediaan ini seplahkarena

persediaan semen di TB. Ol Material tidak terlanyak dan pada sdaput
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pembelian semen, jumlah persediaan semen dapaulagglisesuaikan dan
dapat setiap saat diketahui
4.2.2 Metode Penilaian Persediaan Rata- Rata Bergerak

1. Metode rata - rata bergerak persediaan Semen Tada Bulan April

2021
tabel 4.5 Metode rata - rata bergerak persediaame8 Tiga Roda Bulan
April 2021
Pembelian Penjualan Persediaan

Tanggal| Unit Harga Total Unit Harga Total Unit Harga Total
31/03/21 - - 135 55.000 7.425.000

10 55.000 550.000 | 125 55.000 6.875.000
01/04/21 42 55.000 2.310..000 83 55.000 4.565.000

6 55.000 330.000 | 77 55.000 4.235.000
03/04/21 13 55.000 715.000 | 64 55.000 3.520.000
04/04/21 36 55.000 1.980.000; 28 55.000 1.540.000

28 55.000 1.540.000{ - - -
160 53.125 8.500.000 160 55.000 8.800.000

06/04/21 16 55000 880.000 | 144 55.000 7.920.000
38 55.000 2.090.000 106 55.0005.830.000
07/04/21 1 55.000 55000 | 105 55.000 5.775.000
10 55.000 550.000 | 95 55.00010.725.000
08/04121 14 55.000 770.000 | 81 55.000 4.455.000
09/04/21 5  55.000 275.000 | 76 55.000 4.180.000
10/04/21 17 55.000 935000 | 59 55.000 3.245.000
15 55.000 825.000 | 44 55.000 2.420.000
oaial 10 55.000 550.000 | 34 55.000 1.870.000
3 55.000 165000 | 31 55.000 1.705.000
2 55.000 110.000 | 29 55.000 1.595.000
Loonial 11 55.000 605000 | 18 55.000 990.000
4 55000 220000 | 14 55000 770.000
\a/on/a1] 160 53.125 8.500.000 174 55.000 9.570.000

14 55.000 770.000 | 160 55.000 8.800.000
28 55.000 1.540.000{ 132 55.0007.260.000

14/04/21 10 55000 550.000 | 122 55.000 6710.000
Lelona 6 55000 330.000 | 116 55.000 6.380.000
5 55000 275.000 | 111 55.000 6.105.000
LeloniaL 10 55000 550.000 | 101 55.000 5.555.000
6 55000 330.000| 95 55.0005.225.000
ToniaL 12 55000 660.000 | 83 55.000 4.565.000

5 55.000 275.000 | 78 55.000 4.290.000
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10 55.000 550.000 | 68 55.000 3.740.000

5 55.000 275.000 | 63 55.000 3.465.000

18/04/21 20 55.000 1.100.000; 43 55.000 2.365.000

10 55.000 550.000 | 33 55.000 1.815.000

6 55.000 330.000 | 27 55.000 1.485.000

19/04/21 4 55.000 220.00 23 55.000 1.265.000
10 55.000 550.000 13 55.000 715.000

160 53.125 8.500.000 173 55.000 9.515.000

20/04/21 3 55.000 165.000 | 170 55.000 9.350.000

20 55.000 1.100.000{ 150 55.0008.250.000

18 55.000 990.000 | 132 55.000 7.260.000

21/04/21 26 55.000 1.430.000; 106 55.0005.830.000

2 55.000 110.000 | 104 55.000 5.720.000

10 55.000 550.000 | 94 55.00010.670.000

22/04/21 3 55.000 165.000 | 91 55.00010.505.000

7 55.000 385.000 | 84 55.0004.620.000

31 55.000 1.705.000{ 53 55.0002.915.000

24/04/21 1 55.000 55.000 52 55.000 2.860.000

15 55.000 825.000 | 37 55.000 2.035.000

5 55.000 275.000 | 32 55.000 1.760.000

25/04/21 6 55.000 330.000 | 26 55.000 1.430.000
10 55.000 550.000 16 55.000 880.000
5 55.000 275.000 11 55.000 605.000

160 53.125 8.500.000 171 55.000 9.405.000

13 55.000 715.000 | 158 55.000 8.690.000

26/04/21 2 55.000 110.000 | 156 55.000 8.580.000

3 55.000 165.000 | 153 55.000 8.415.000

6 55.000 330.000 | 147 55.000 8.085.000

12 55.000 660.000 | 135 55.000 7.425.000

3 55.000 165.000 | 132 55.000 7.260.000

27/04/21 25 55.000 1.375.000; 107 55.0005.885.000

19 55.000 1.045.000, 88 55.0004.840.000

15 55.000 825.000 | 73 55.000 4.015.000

28/04/21 1 55.000 55.000 72 55.000 3.960.000

29/04/21 12 55.000 660.000 | 60 55.000 3.300.000

30/04/21 8 55.000 440.000 | 52 55.000 2.860.000

Sumber : TB. Ol Material, 2021

Berdasarkan table 4.5 rata — rata bergerak s@gaeroda pada akhir

Bulan April 2021 yaitu berjumlah 723 unit dengatatsaldo Rp. 39.765.000

dengan harga perolehan Rp. 55.000/Unit,.
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2. Metode rata - rata bergerak persediaan Semen (@akik April
2021.
tabel 4.6 Metode rata - rata bergerak persediaare®&resik Bulan April
2021
Pembelian Penjualan Persediaan
Tanggal | Unit Harga Total Unit Harga Total Unit Harga Total
31/03/21 49 54.000 2.646.0000
01/04/21 6 54.000 324.000] 43 54.000 2.322.000
02/04/21 8 54.000 432.000 35 54.000 1.890.000
4 54,000 216.000 31 54.000 1.674.000
03/04/21 4 54.000 216.000 27 54.000 1.458.000
7 54.000 378.000] 20 54.000 1.080.000
04/04/21 3 54.000 162.000[ 17 54.000 918.000
2 54.000 108.000] 15 54.000 810.000
2 54.000 108.000f 13 54.000 702.000
05/04/21 11 54.000 594.000f 2 54.000 108.000
80 38.250 3.060.000 82 54.000 4.428.000
07/04/21 8 54.000 432.000] 74 54.000 3.996.000
08/04/21 5 54.000 270.000] 69 54.000 3.726.000
10/04/21 6 54.000 324.000f 63 54.000 3.402.000
11/04/21 2 54.000 108.000] 61 54.000 3.294.000
13/04/21 7 54.000 378.000 54 54.000 2.916.000
2 54.000 108.000] 52 54.000 2.808.000
14/04/21 13 54.000 702.000 39 54.000 2.106.000
20/04/21 2 54.000 108.000] 37 54.000 1.998.000
21/04/21 2 54.000 108.000] 35 54.000 1.890.000
22/04/21 1 54.000 54.000| 34 54.000 1.836.000
23/04/21 1 54.000 54.000| 33 54.000 1.782.000
5 54.000 270.000 28 54.000 1.512.000
24/04/21 1 54.000 54.000| 27 54.000 1.458.000
4 54.000 216.000] 23 54.000 1.242.000
25/04/21 1 54.000 54.000| 22 54.000 1.188.000
5 54.000 270.000f 17 54.000 918.000
27/04/21 5 54.000 270.000] 12 54.000 648.000
2 54.000 108.000f 10 54.000 540.000
2 54.000 108.000f 8 54.000 432.000
2 54.000 108.000f 6 54.000 324.000
28/04/21 2 54.000 108.000f 4 54.000 216.000
105 38.857 4.080.000 109 54.000 5.886.000
29/04/21 2 54.000 108.000] 107 54.000 5.670.000
30/04/21 7 54.000 378.000] 100 54.000 5.400.000

Sumber : TB. Ol Material, 2021
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Berdasarkan table 4.6 rata — rata bergerak senssikgrada akhir Bulan
April 2021 yaitu berjumlah 134 unit dengan totdtiseRp. 7.236.000 dengan
harga perolehan Rp. 54.000/ Unit,.

Penilaian persediaan semen pada TB. Ol Mateitahjdkkan
dengan tabel — tabel diatas, harga pokok rataa—t unit yang baru akan
dihitung setiap kali ada pembelian barang, dan @leagan barang berikutnya
dengan harga pokok rata — rata tersebut sampapexdaelian lagi. Harga
semen Tiga Roda yaitu Rp. 55.000/ unit dan semesiksyaitu Rp. 54.000/
unit.

4.2.3 Prosedur Persediaan barang
Prosedur persediaan Barang tahun 2021 pada TB. dadridl
antara lain sebagai berikut.
1. Permintaan Barang

Order via telepon maupun whattsap langsung ke opeietik agar

proses permintaan barang lebih cepat diproses neagi barang

ke toko.
2. Penerimaan Barang

a. Pengiriman barang dari pabrik ke toko biasanya mengkan

truk.

b. Sopir truk pabrik ke toko menyerahkan surat jatesta copy,

dan barang.

c. Pihak toko menerima surat jalan tersebut, sopiruhaiibongkar

muat) truk pabrik menurunkan barang di toko. Shtela
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diturunkan, barang dicek jumlah item dan kualitdsarang
dengan surat jalan. Dan dicek kembali apakah batensgbut
ada yang cacat produksi atau tidak.
3. Pengeluaran Barang
a. Admin menerima order dari pelanggan. Pihak admianak
membuat nota pesanan.
b. Admin menyerahkan nota pesanan ke sopir dan BM.
c. Sopir dan BM memuat barang yang sesuai nota pesanan
d. Sopir mengirim barang ke pelanggan.
4. Stock Opname
a. Dilakukan setiap hari setelah toko tutup oleh owner
b. Apabila jumlah kuantiti kurang dari batas stok Ibgrayang
ditentukan, maka owner akan melakukan permintasamieke

pabrik.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Metode Pencatatan Persediaan di TB. Ol Material
Setelah dilakukan penelitian, metode pencatatased&xan yang

digunakan untuk Semen Tiga Roda dan Semen GrediB.dDI Material
adalah sistem persediaan terus- menéReypetual inventory system)
Metode ini digunakan dengan alasan memudahkan at@érsediaan pada
suatu waktu, hal ini dapat dilakukan dengan mebhait persediaan secara
langsung dan melalui catatan manual atau masih goeagan buku. Hal

ini tertera dalam SAK ETAP bab 11 paragraf 1 yaegyatakan persediaan
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adalah aset untuk dijual dalam kegiatan usaha roraam hal ini

persediaan semen yang ada pada TB. Ol Materiaatdarang yang dibeli
dan dimiliki untuk dijual kembali karena tidak metgmi proses
pengolahan barang, jadi pelakuan persediaan seatenTB. Ol Material

hanya dibeli, disimpan dan dijual.

Metode Penilaian Persediaan di TB. Ol Material

Metode penelitian persediaan Semen Tiga Roda darers&resik di TB.
Ol Material menggunakan metode rata- rata bergérakving average)
Penggunaan metode ini karena dihitung setiap lajiadi transaksi
pembelian maupun masuknya persediaan, agar menadah&lakukan
perhitungan harga pokok persediaan barang yandigddang. Metode ini
ditujukan agar tidak terpengaruh kenaikan hargaggaurunan harga. Pada
metode penilaian persediaan ini dalam penyimpatwkpgrsediaan semen
yang pertama kali masuk dicampur dengan yang terdddii masuk.
Metode ini sudah tepat karena kecepatan dan ketegeiayanansemen
karena banyaknya konsumen dari proyek desa, pealeaim, atau
perumahan sehingga semen yang pertama masuk degidtit kali keluar

maupun sebaliknya.

Berikut ini adalah perbandingan metode pencatasampknilaian

persediaan barang pada TB. Ol Material dengan SAKFE



54

tabel 4.7 Perbandingan Metode Pencatatan dan Renglarsediaan
dengan SAK ETAP

No. Metode TB. Ol Material SAK ETAP Keterangan

1 Pencatatan Pencatatan Pencatatan Sesuai
persediaan telahpersediaan telah
disajikan dalam disajikan  dalam
laporan keuangan,laporan keuangan
metode yaitu pada laporan
pencatatan dengariaba/ rugi yang
menggunakan disajikan melalui

sistem perpetual. atau menentukan

harga pokok
penjualan dan
persediaan

disajikan pada

neraca pada kolom
asset lancar.
2 Penilaian  Metode penilaiarMetode penilaian Sesuai
persediaan yangpersediaan
dipakai  dengar menggunakan
menggunakan metode penilaian
metode penilaian Rata-rata

Rata-rata
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(Averange (Averange
Method) dimana Method).
persediaan lama
dicampur dengan
persediaan yang

baru masuk.

Sumber: Data Diolah, 2021.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnyas takhir yang
berjudul Analisis Metode Pencatatan Dan Penilai@nsétliaan Barang

Dagang Menurut SAK ETAP Pada TB. Ol Material dapsimpulkan bahwa

1. metode pencatatan persediaan semen yang digusaldah metode
perpetual (terus-menerus) di mana arus masuk darkatluar persediaan
barang dicatat secara terinci. Sedangkan metodiaijp@npersediaan
semen yang digunakan adalah metode rata- rata rbkrgeloving
Average)dimana persediaan barang lama dicampur dengardi&as
barang yang baru masuk.

2. Secara keseluruhan TB. Ol Material telah sesuagale®AK ETAP bab
11 tentang persediaan, baik dalam metode pencafaaitaian maupun

prosedur persediaan barang.

5.2 Saran
Saran penulis untuk TB. OI Material agar lebih baeklepannya
dengan menunjang sistem akuntansi persediaan bamdagang

menggunakan program aplikasi komputer, agar daeabbarikan sistem

56
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pengendalian persediaan barang dagang yangreddiimedan lebih cepat
updatedatanya, serta lebih efisien dalam waktu yangudiagan pada saat
melakukarstock opnameDalam melakukan penerapan pencatatan maupun
penilaian persediaan semen pada TB. Ol Materiatsedkup baik, hanya
sebaiknya untuk menambahkan kartu persediaan daktmp barang
dagang yang ada di toko, untuk lebih mudah mengetatuar masuknya

semua barang secara terperinci yang ada pada Tat@tial.
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LAMPIRAN

Figure 1 depan ruko TB. Ol Material
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Figure 2 Contoh Surat Jalan dari PT. Adikarya Mzgusama
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Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetjui Untuk Togas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)

Figure 4 Buku Bimbingan Tugas Akhir
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Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing
2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Dlsemjul_Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)

Figure 5 Buku Bimbingan Tugas Akhir



